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A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan (library research). Apa
yang disebut dengan riset kepustakaan atau sering juga disebut studi pustaka,
lalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Sedangkan
menurut Mahmud dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan menjelaskan
bahwa penelitian kepustakaan yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan
membaca buku-buku atau majalah dan sumber data lainnya untuk menghimpun
data dari berbagai literatur, baik perpustakaan maupun di tempat-tempat lain.
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa penelitian kepustakaan tidak
hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah dikumpulkan, tetapi
lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang telah terkumpul dengan

tahap-tahap penelitian kepustakaan.!

Beberapa alasan peneliti menggunakan penelitian kepustakaan adalah:
Pertama, bahwa sumber data tidak melulu bisa didapat dari lapangan.
Adakalanya sumber data hanya bisa didapat dari perpustakaan atau dokumen-
dokumen lain dalam bentuk tulisan, baik dari jurnal, buku maupun literatur yang
lain. Kedua, studi kepustakaan diperlukan sebagai salah satu cara untuk
memahami gejala-gejala baru yang terjadi yang belum dapat dipahami, kemudian
dengan studi kepustakaan ini akan dapat dipahami gejala tersebut, sehingga
dalam mengatasi suatu gejala yang terjadi, peneliti dapat merumuskan konsep
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang muncul. Alasan ketiga ialah data
pustaka tetap andal untuk menjawab persoalan penelitinya. Bagaimanapun,
informasi atau data empirik yang telah dikumpulkan oleh orang lain, baik berupa

buku-buku, laporan-laporan ilmiah ataupun laporan-laporan hasil penelitian tetap

IMestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2008), him, 03.

25



dapat digunakan oleh peneliti kepustakaan, bahkan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang akan dilaksanakan.?
B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan =~ yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
pendekatankualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian
yangmenghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-
orangdan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif memiliki
karakteristikalami (Natural serfing) sebagai sumber data langsung, deskriptif,
proses lebihdipentingkan dari pada hasil. Analisis dalam penelitian kualitatif
cenderungdilakukan secara analisis induktif dan makna-makna merupakan hal

yangesensial.

Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau natural
setting, sehingga penelitian ini sering disebut penelitian naturalistic. Obyek yang
alami adalah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga
kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di objek dan keluar
dari objek relatif tidak berubah. Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi
instrumen. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang
atau Human instrument. Untuk menjadi instrumen peneliti harus memiliki bekal
teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret
dan mengkontruksi objek yang diteliti menjadi jelas dan bermakana. Kriteria data
dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data
yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat,
terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap

tersebut.®
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C. Desain Penelitian

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif. Metode deskriptif adalah metode yang meneliti suatu
kelompok, objek, kondisi, dan sistem pemikiran. Tujuan penelitian deskriptif
adalah untuk membuat deskripsi, lukisan atau gambaran secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti.
Whitney (Moh. Nazir) mengemukakan metode deskriptif adalah pencarian fakta
dengan interpretasi yang tepat. Dalam metode deskriptif, peneliti dapat
membandingkan fenomena tertentu sehingga merupakan studi komparatif.
Metode deskriptif juga menyelidiki suatu fenomena atau faktor dan menilai
hubungan suatu faktor dengan faktor lain. Metode deskriptif juga mempelajari
tentang norma atau standar, sehingga penelitian ini disebut sebagai survei
normatif. Dalam metode deskriptif dapat diteliti masalah normatif dan membuat
perbandingan antarfenomena. Berdasarkan pada masalah penelitian yang akan
dilaksanakan, maka desain yang tepat untuk penelitian ini adalah menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Desain penelitian merupakan

metode yang digunakan untuk menjawab masalah dari objek yang akan diteliti.*
D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nazir studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literaturliteratur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang
akan diselesaikan. Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode
pengumpulan data. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang
diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat
mendukung dalam proses penulisan.”Hasil penelitian juga akan semakin kredibel
apabila didukung foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada”.

Studi pustaka merupakan Makna dapat dikatakan bahwa studi pustaka dapat
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memengaruhi kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang dilakukan
dengan cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti. Jadi studi kepustakaan pada penelitian ini adalah dengan
mengadakan telaah terhadap buku-buku karya Az-Zarnuji mengenai konsep
akhlak peserta didik untuk dijadikan dasar pemahaman dalam menganalisis
konsep akhlak peserta didik.®

E. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan jalan bekerjanya
menggunakan data, mengorganisasikan data, memilahmilahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. Peneliti menggunakan langkah analisis yaitu:
Analisis Isi (Content Analysis) Analisis isi (content analysis) adalah metodologi
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan

yang sahih dari sebuah buku atau dokumen.®

Sementara Harold D. Lasswell menyatakan bahwa analisis isi (content
analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi
suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Peneliti menggunakan
teknik analisis data berupa analisis isi (content analysis) karena jenis penelitian
ini adalah penelitian kepustakaan, di mana sumber datanya adalah berupa buku
dan dokumen-dokumen maupun literatur dalam bentuk yang lain. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan analisis isi untuk meninjau perspektif LGBT dalam Hak
Asasi Manusia yang ditinjau dalam Akidah Islam, kemudian menarik sebuah
kesimpulan LGBT menurut Hak Asasi Manusia yang ditinjau dalam Akidah

Islam.’
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